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ABSTRAK

Pertumbuhan ekonomi Provinsi Riau sangat bergantung pada sektor minyak dan
gas (migas). Fluktuasi harga dan produksi migas memberikan dampak signifikan
terhadap stabilitas dan laju pertumbuhan ekonomi daerah. Penurunan harga
komoditas global maupun penurunan produksi migas dapat memicu perlambatan
ekonomi di Riau. Salah satu indikator yang mencerminkan kondisi ini adalah
Indeks Pembangunan Manusia (IPM), yang terdiri dari variabel Umur Harapan
Hidup (UHH), Rata-rata Lama Sekolah (RLS), Harapan Lama Sekolah (HLS), dan
Pendapatan Per Kapita (PPK) di kabupaten/kota Provinsi Riau. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi laju pertumbuhan
ekonomi Provinsi Riau. Data dianalisis menggunakan perangkat lunak EViews 12
untuk mengidentifikasi hubungan antara keempat variabel tersebut. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa variabel UHH (X1) memiliki koefisien regresi sebesar
0.086550, variabel RLS (X2) sebesar 0.091876 dan variabel PPK (X4) sebesar
0.594699 yang berarti ketiga variabel berpengaruh positif dan signifikan terhadap
laju pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) per kapita. Sementara
itu, HLS (X3) dengan koefisien 0.014621 menunjukkan pengaruh positif terhadap
laju pertumbuhan PDRB per kapita akan tetapi pengaeuh tersebut tidak signifikan.
Uji normalitas Jarque-Bera menghasilkan nilai probabilitas sebesar 0.250714 (>
0,05), yang mengindikasikan bahwa model berdistribusi normal. Nilai Adjusted R-
squared sebesar 0.830508 menunjukkan bahwa model mampu menjelaskan 83.05%
variasi pada variabel laju pertumbuhan ekonomi..

Kata Kunci: Umur Harapan Hidup, Rata-rata Lama Sekolah, Harapan Lama
Sekolah, Pendapatan Per Kapita, Laju Pertumbuhan Ekonomi, Riau, EViews

Xix



ABSTRACT

The economic growth of Riau Province is highly dependent on the oil and gas
(O&G) sector. Fluctuations in oil and gas prices and production have a significant
impact on the stability and pace of regional economic growth. A decline in global
commodity prices or a decrease in oil and gas production can trigger an economic
slowdown in Riau. One indicator that reflects this condition is the Human
Development Index (HDI), which consists of the variables Life Expectancy (LE),
Average Years of Schooling (AYS), Expected Years of Schooling (EYS), and Per
Capita Income (PCI) in the regencies/cities of Riau Province. This study aims to
analyze the factors that influence the economic growth rate of Riau Province. The
data were analyzed using EViews 12 software to identify the relationships among
these four variables. The research results show that the LE variable (X1) has a
regression coefficient of 0.086550, the AY'S variable (X2) is 0.091876, and the PCI
variable (X4) 1s 0.594699, indicating that all three variables have a positive and
significant effect on the growth rate of Gross Regional Domestic Product (GRDP)
per capita. Meanwhile, EYS (X3), with a coefficient of 0.014621, shows a positive
but not significant effect on the GRDP growth rate per capita. The Jarque-Bera
normality test yields a probability value of 0.250714 (> 0.05), indicating that the
model is normally distributed. The Adjusted R-squared value of 0.830508 shows
that the model is able to explain 83.05% of the variation in the economic growth
rate variable.

Keywords: Life Expectancy, Average Length of Schooling, Expected Length of
Schooling, Per Capita Income, Economic Growth Rate, Riau, Eviews 12
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pertumbuhan ekonomi adalah salah satu indikator penting dalam
mengukur suatu kemajuan negara maupun wilayah. Tingginya suatu
pertumbuhan menunjukan seberapa kuat pula perekonomian. Pertumbuhan
ekonomi merepresentasikan kemajuan peningkatan perekonomian jangka
panjang dalam memproduksi barang dan jasa, pendapatan perkapita, lapangan
kerja, serta pembangunan manusia (Fikri et al., 2024). Pertumbuhan ekonomi
sangat penting bagi pembangunan ekonomi suatu wilayah secara
berkelanjutan. Pertumbuhan ekonomi yang tinggi dapat menghasilkan rata-rata
yang lebih baik sehingga dapat meningkatkan standar hidup masyarakat yang
lebih baik. Hal tersebut juga berdampak pada peningkatan pajak sehingga
pemerintah dapat membangun, membeli dan memperbanyak layanan publik.
Selain itu juga, pertumbuhan ekonomi juga dapat menciptakan lapangan
pekerjaan serta investasi yang selanjutnya dapat mempercepat aliran
pertumbuhan ekonomi (Rahman et al., 2020). Untuk pengukuran tingkat
pengukuran pertumbuhan ekonomi (Sukirno, 2004) dan (Susanti, 2000) dalam
(Amdan & Sanjani, 2023) dapat dilihat dari pendapatan nasional riil yang
dicapai oleh suatu negara/daerah. Dalam hal ini PDB sebagai acuan untuk
melihat seberapa jauh pertumbuhan ekonomi. Nilai PDB dapat diukur dengan
nilai konstan PDB yang merupakan hasil nilai tambah dari proses kegiatan

produksi ekonomi.



Jika PDB sebagai tolak ukur dalam melihat seberapa jauh pertumbuhan
ekonomi sebagai suatu negara, maka PDRB menjadi tolak ukur untuk meninjau
seberapa besar pertumbuhan ekonomi yang terjadi di suatu wilayah/regional
(Regina, 2022). Secara sederhana, laju pertumbuhan ekonomi menunjukkan
seberapa cepat perekonomian berkembang dalam periode tertentu, biasanya
diukur melalui perubahan Produk Domestik Bruto (PDRB) riil. PDRB riil
adalah total nilai barang dan jasa yang dihasilkan oleh suatu wilayah dalam
suatu periode, dihitung dengan harga konstan untuk menghilangkan dampak
inflasi. Dengan demikian, laju pertumbuhan ekonomi mencerminkan
peningkatan kesejahteraan masyarakat yang tercermin dalam kapasitas

ekonomi untuk memproduksi barang dan jasa (Amdan & Sanjani, 2023) .

Sebagai salah satu wilayah regional Indonesia, Provinsi Riau sebagai
salah satu provinsi dengan kontribusi besar terhadap Produk Domestik
Regional Bruto (PDRB) nasional, khususnya dari sektor pertambangan dan
perkebunan, Riau memiliki peran strategis dalam mendukung pertumbuhan
ekonomi Indonesia (BPS, 2022). Gambar 1.1 adalah data PDRB Provinsi Riau
atas harga konstan yang disajikan dalam bentuk persentase. PDRB Provinsi
Riau atas harga konstan selepas Covid 19 sebesar 18,5% pada tahun 2020
kemudian meningkat menjadi 19,12% pada tahun 2021. Kenaikan PDRB yang
terjadi sebesar 0,62% yang menunjukkan mulainya pembenahan pada sektor

ekonomi Provinsi Riau walaupun masih tergolong kecil pasca pandemi.
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Gambar 1. 1 Kontribusi PDRB Atas Harga Konstan di Provinsi Riau
Tahun 2020-2024
Sumber: BPS Provinsi Riau (data diolah)

Pada tahun 2022, pertumbuhan ekonomi Riau sebesar 19,99%, lebih
tinggi dari pertumbuhan ekomi pada tahun 2021 yang mengalami kenaikan
sebesar 0,87%. Pada tahun 2023, pertumbuhan Riau naik menjadi 20,83%,
sementara pertumbuhan tersebut sedikit melambat menjadi 0,84% diakibatkan
harga komoditas utama yang melemah (Kantor Perwakilan Bank Indonesia
Provinsi Riau, 2023). Hal ini dapat terjadi karena pertumbuhan ekonomi Riau
memiliki ketergantungan tinggi pada sektor minyak dan gas (migas). Fluktuasi
harga dan produksi migas dapat berdampak signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi daerah. Penurunan harga komoditas global atau penurunan produksi
dapat menyebabkan perlambatan ekonomi di Riau. Pertumbuhan ekonomi
nasional yang relatif stabil menunjukkan bahwa Indonesia memiliki struktur

ekonomi yang lebih beragam dan tidak terlalu bergantung pada satu sektor



tertentu. Hal ini memberikan ketahanan terhadap guncangan eksternal dan
fluktuasi harga komoditas (Kanwil DJPB Provinsi Riau, 2024). Pada tahun
2024 pertumbuhan ekonomi Riau naik menjadi 21,56% dengan kenaikan yang
lebih rendah dari pada tahun 2022 dan 2023. Hal ini disebabkan Ellection Effect
pada PEMILU 2024 yang menyebabkan ketidakpastian sehingga berpengaruh
terhadap pertumbuhan ekonomi baik nasioanl maupun daerah (Rachman &

Amri, 2025).

Jika pertumbuhan ekonomi melambangkan kuantitas perkembangan,
maka pembangunan ekonomi melambangkan kualitas perkembangan suatu
negara. Kualitas lingkungan, kebijakan sosial, adat dan karakteristik penduduk
suatu wilayah dapat berperan secara tidak langsung mempengaruhi
pertumbuhan ekonomi (Ranis & Stewart, 2000). Investasi domestik maupun
asing sebagai salah satu komponen yang besar dalam pertumbuhan ekonomi
sering menilai perkembangan ekonomi suatu negara/wilayah. Hal ini
dikarenakan kualitas yang baik dalam perekonomian suatu negara/ wilayah
menggambarkan seberapa sehat investasi yang akan berjalan serta output yang

diinginkan oleh para investor (Rahman et al., 2020).

Kuantitas yang besar dalam pertumbuhan ekonomi tidak selalu
menjelaskan seberapa besar kualitas pembangunan ekonomi. (Rahman et al.,
2020) juga menjelaskan bahwa pertumbuhan ekonomi memiliki dampak
negatif seperti inflasi dan akhirnya berujung resesi dalam pembangunan jangka
panjang, penipisan sumber daya yang tidak bisa diperbaharui, dan sering kali

menimbulkan ketimpangan yang berasal dari diuntungkannya sebagian kecil



masyarakat, biaya yang ditanggung setiap individu suatu negara/wilayah
berbeda-beda, serta perbedaan upah yang dihasilkan masyarakat pekerja
terampil dan pekerja tidak terampil mengalami kesulitan dalam menemukan
pekerjaan. Hal ini berdampak pada keterbatasan manusia dalam meningkatkan

kebahagiaan serta kapabilitas mereka.

Berdasarkan hal diatas, (Lewis, 1963) menyimpulkan bahwa
keuntungan dari pertumbuhan tidak hanya diukur dari bagaimana kekayaan
dalam menentukan/meningkatkan kebahagiaan (dalam hal ini pertumbuhan
ekonomi), melainkan bagaimana manusia memperluas jangkauan pilihan
mereka. Beliau juga menjelaskan untuk tidak mengagung-agungkan
pendapatan sebagai alat ukur menentukan pertumbuhan ekonomi dan
mengungkanpan Happines atau “Kebahagiaan™ sebagai kunci utama dalam

pembangunan ekonomi (Todaro & Smith, 2020a).

(Sen, 1999a) menyebutkan bahawa pendekatan capability to function
sebagai arti dalam pembangunan. Beliau mendefenisikan kapabilitas sebagai
kebebasan yang dimiliki seseorang dalam menentukan fungsi, meningkatkan
keistimewaan diri (konversi karakteristik diri sehingga menjadi fungsi) hingga
akhirnya menguasai komoditas. Sedangkan fungsi adalah apa yang seseorang
lakukan atau dapat lakukan dengan komoditas tertentu yang mereka miliki atau
kendalikan. Hal ini menjelaskan bahwa pembangunan yang baik disertai
dengan kemampuan seseorang dalam memilih keterampilan, pendidikan, dan
potensi sehingga dapat memiliki kecakapan yang pas untuk menjalankan

sebuah pekerjaan/usaha atau komoditas tertentu sesuai karakteristik



orang/daerah/adat tertentu sehingga mempunyai nilai jual tinggi sehingga
dapat memajukan perekonomian (Todaro & Smith, 2020a). Hal ini
menjelaskan bahwa pembangunan dan pertumbuhan ekonomi sangat

bergantung pada pertumbuahan individu (manusia) suatu negara/wilayah.

(Haryono & Margono, 2024), (Ranis & Stewart, 2000) dan (Dinar,
Hasan, et al., 2019) berpendapat bahwa pembangunan manusia sebagai faktor
penting dan tujuan akhir dalam memajukan aktifitas manusia. Hal ini
bermaksud bahwa pembangunan manusia menempatkan taraf hidup
masyarakat sebagai tujuan utama bukan hanya melihat income yang dihasilkan
suatu negara/wilayah dalam menentukan pembangunan dan pertumbuhan
ekonomi jangka panjang yang baik. Proses pengembangan pembangunan
manusia pada perjalanannya memiliki paradigma, pandangan serta kritik yang
akhirnya dapat mencapai tujuan utama meliputi produktivitas, perataan,
keberlanjutan, serta pemberdayaan (Dinar, Hasan, et al., 2019). Sehingga pada
tahun 1990 diperkenalkannya Human Development Index (HDI) atau Indeks
Pembangunan Manusia (IPM) sebagai pendekatan dalam mengukur

pembangunan (Stewart, 2019).

Sebagai tolak ukur penting dalam pembangunan manusia, berdasarkan
gambar 1.2 IPM Riau pada tahun 2020 mencapai 73,67 dan terus meningkat
sebesar 75,67% pada tahun 2024 . Berdasarkan perhitungan BPS dengan
metode baru, IPM Provinsi Riau menduduki status “Tinggi” dalam pencapaian

pembangunan manusia.
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Gambar 1. 2 Pertumbuhan IPM Provinsi Riau
Sumber: BPS Provinsi Riau (data diolah)

Dapat dilihat juga dalam kurun waktu 2020-2024, IPM Riau selalu
mengalami kenaikan. Pada tahun 2021 IPM Riau naik sebesar 0,3% dan pada
tahun 2022 naik drastis sebesar 0,76%. Akan tetapi, [PM Riau pada tahun 2023
hanya mengalami kenaikan sebesar 0,67% dibandingkan tahun 2022. Kenaikan
I[PM Riau tahun 2023 yang melambat dikarenakan pertumbuhan dimensi
pembangun IPM Riau yang melambat sehingga kontribusi total terhadap
peningkatan IPM menjadi lebih kecil dibanding tahun sebelumnya (BPS Riau,
2023). Pada tahun 2024 IPM Riau tetap mengalami kenaikan kembali sebesar

0,96%.

UNDP menyebutkan IPM beberapa indikator pembangunan manusia
yang meliputi Long and Healthy Life (Umur Panjang dan Sehat), Knowledge
(Pengetahuan) dan Decent Standard of Living (Standar Hidup Layak). Sebagai

negara yang memiliki jumlah penduduk yang banyak, Indonesia dari tahun



2020 hingga 2023 mencapai nilai IPM yang terus meningkat, dari 71,94 pada
tahun 2020 menjadi 74,39 pada tahun 2023 (Ummah, 2024). Hal ini dapat
menjelaskan bahwa pembangunan manusia di Indonesia mengalami kemajuan
signifikan serta menunjukkan bahwa IPM di Indonesia termasuk dalam
kategori “tinggi” dalam pembangunan manusia. Dalam penilaian tersebut,
indikator IPM memiliki beberapa dimensi pengukuran: Angka Harapan Hidup
(AHH) sebagai dimensi indikator “Umur Hidup dan Panjang”, Rata-Rata Lama
Sekolah (RLS) dan Harapan Lama Sekolah (HLS) sebagai dimensi indikator
“Pengetahuan”, Produk Nasional Bruto (PNB) per kapita sebagai dimensi

indikator “Standar Hidup Layak” (UNDP, 1990).

Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu tolok ukur penting dalam
menilai kemajuan suatu negara, termasuk Indonesia. Sebagai negara
berkembang dengan jumlah penduduk yang besar, Indonesia terus berupaya
mendorong laju pertumbuhan ekonominya melalui berbagai kebijakan
pembangunan yang berfokus pada sektor-sektor strategis (Setyadi et al., 2020).
Namun, pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan tidak hanya bergantung
pada faktor produksi dan investasi, melainkan juga dipengaruhi oleh kualitas

sumber daya manusia dan kesejahteraan masyarakat (Sukirno, 2003).

Selain faktor produksi dan investasi, diperlukan pula perhatian terhadap
indikator sosial seperti angka harapan hidup, rata-rata lama sekolah, dan
tingkat kelayakan hidup menjadi faktor penting yang berinteraksi langsung
dengan pertumbuhan ekonomi (Rasnino et al., 2022a). Angka harapan hidup

mencerminkan derajat kesehatan masyarakat, semakin tinggi angka harapan



hidup, menunjukkan kualitas kesehatan yang lebih baik yang pada akhirnya
mendukung produktivitas tenaga kerja. Sementara itu, rata-rata lama sekolah
menggambarkan tingkat pendidikan penduduk, yang berperan besar dalam
meningkatkan keterampilan dan produktivitas, serta mendorong inovasi yang

menjadi motor penggerak ekonomi (Todaro & Smith, 2013).

Di sisi lain, tingkat kelayakan hidup yang meliputi akses terhadap
kebutuhan dasar seperti pangan, papan, kesehatan, dan pendidikan, menjadi
ukuran kesejahteraan masyarakat secara umum. Kelayakan hidup yang
membaik akan menciptakan masyarakat yang lebih sehat dan produktif,
sehingga mampu berkontribusi secara optimal dalam aktivitas ekonomi. Oleh
karena itu, analisis terhadap angka harapan hidup, rata-rata lama sekolah, dan
tingkat kelayakan hidup menjadi penting untuk memahami bagaimana faktor-
faktor tersebut berpengaruh terhadap laju pertumbuhan ekonomi Indonesia
(Amdan & Sanjani, 2023). Pemahaman yang baik mengenai hubungan ini akan
membantu dalam merumuskan kebijakan pembangunan yang lebih efektif,
adil, dan berkelanjutan, sehingga tidak hanya mendorong pertumbuhan
ekonomi secara kuantitatif, tetapi juga meningkatkan kualitas hidup seluruh

rakyat Indonesia (Syamsuddin et al., 2021) .

Jika dilihat pada tingkat regional seperti di Provinsi Riau, dinamika
pertumbuhan ekonomi juga menunjukkan keterkaitan erat dengan faktor sosial
seperti angka harapan hidup, rata-rata lama sekolah, dan tingkat kelayakan
hidup. Sebagai salah satu provinsi dengan kontribusi besar terhadap Produk

Domestik Regional Bruto (PDRB) nasional, khususnya dari sektor
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pertambangan dan perkebunan, Riau memiliki peran strategis dalam

mendukung pertumbuhan ekonomi Indonesia (BPS, 2022).

Grafik PDRB (Miliar), AHH, RLS, HLS, PPK (2020-2024)
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Gambar 1. 3 Grafik PDRB, AHH, RLS, HLS dan PPK Provinsi Riau
Periode 2020-2024

Sumber: BPS Provinsi Riau

Berdasarkan gambar 1.3 dapat ditunjukkan grafik perbandingan empat
indikator pembangunan manusia yaitu Angka Harapan Hidup (AHH), Rata-
rata Lama Sekolah (RLS), Harapan Lama Sekolah (HLS), dan Pengeluaran Per
Kapita (PPK) serta Pertumbuhan Ekonomi di provinsi Riau pada tahun 2020-

2024.

Angka harapan hidup adalah salah satu indikator kesehatan masyarakat
yang sangat perlu untuk diperhatikan (Ranis & Stewart, 2000). Di tingkat
nasional, Indonesia telah menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam
angka harapan hidup dalam beberapa dekade terakhir . Namun, ketimpangan
antar wilayah masih menjadi masalah (Wardhana et al., 2020), termasuk di

Provinsi Riau. Faktor seperti akses terhadap layanan kesehatan dan kondisi
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lingkungan mempengaruhi angka harapan hidup penduduk di wilayah ini.
Pada tahun 2020, angka harapan hidup di Provinsi Riau mencapai 73,66 tahun,
meningkat sebesar 73,72 tahun 2021 dan terus meningkat sehingga pada tahun
2024, angka harapan hidup di provinsi Riau mencapai 74,41 tahun yang
ditunjuukan pada gambar 1.3. Indikator angka harapan hidup mewakili dari
dimensi umur panjang dan hidup sehat yang dihitung dalam indeks
pembangunan manusia (IPM). Tingkat kesehatan yang baik akan berdampak
pada peningkatan produktivitas secara ekonomi sesuai teori Human Capital

oleh (Becker, 1993).

Rata-rata lama sekolah merupakan indikator penting dalam mengukur
kualitas pendidikan sumber daya manusia suatu wilayah. Di Indonesia, upaya
untuk meningkatkan akses dan kualitas pendidikan telah menjadi fokus utama
dalam pembangunan manusia (Farah Diffa Hanum et al., 2022). Namun,
Provinsi Riau masih dihadapkan pada tantangan terkait akses pendidikan yang
belum merata dan kualitas pendidikan yang belum memadai, yang dapat
memengaruhi rata-rata lama sekolah penduduk di provinsi Riau. Pada gambar
1.3, rata-rata lama sekolah penduduk usia 25 tahun ke atas di provinsi Riau
pada tahun 2020 adalah 9,14 tahun, dan pada tahun 2021 sebesar 9,19 tahun,
tahun 2022 sebesar 9,22 tahun tahun 2023 sebesar 9,32 tahun dan pada tahun

2024 sebesar 9,43 tahun (BPS Riau, 2025)

Harapan Lama Sekolah (HLS) merupakan salah satu indikator kualitas
pendidikan yang digunakan untuk memperkirakan jumlah tahun pendidikan

formal yang kemungkinan akan ditempuh oleh anak usia 7 tahun ke atas
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sepanjang hidupnya. Sementara itu, Rata-rata Lama Sekolah (RLS) mengukur
jumlah tahun pendidikan yang telah diselesaikan oleh penduduk usia 15 tahun
ke atas (Nasyri et al., 2024). Harapan lama sekolah provinsi Riau pada gambar
1.3 pada tahun 2020 menunjukkan nilai sebesar 13,2 tahun, pada tahun 2021
sebesar 13,28 dan pada tahun 2024 sebesar 13,42. Tingkat pertumbuhan HLS
provinsi Riau masih tergolong lambat pada periode 2020-2024. Angka ini juga
menunjukkan akses terhadap pendidikan, kualitas pendidikan serta kesadaran
masyarakat akan pentingnya pendidikan termasuk dalam kategori “cukup baik”

tetapi belum optimal (Ummah, 2024).

Tingkat kelayakan hidup sering diukur melalui indikator Indeks
Pembangunan Manusia (IPM), yang menggabungkan tiga aspek yaitu
kesehatan, pendidikan, dan pendapatan. (Sen, 1999b) dalam Development as
Freedom berpendapat bahwa pembangunan ekonomi yang sesungguhnya
adalah peningkatan kebebasan manusia untuk hidup sehat, berpendidikan, dan
sejahtera. Sejalan dengan teori Sen, perbaikan taraf hidup seperti ini
memperluas kapasitas penduduk untuk berpartisipasi dalam kegiatan ekonomi
produktif. Tingkat kelayakan hidup mencakup berbagai aspek, termasuk
kesejahteraan ekonomi, akses terhadap layanan dasar, dan keberlanjutan
lingkungan (Dinar, Hasanr, et al., 2019). Di Provinsi Riau, meskipun terdapat
potensi ekonomi yang besar, masih terdapat kesenjangan sosial yang perlu
diatasi. Faktor-faktor seperti kemiskinan, ketimpangan ekonomi, dan
kerentanan terhadap perubahan lingkungan dapat memengaruhi tingkat

kelayakan hidup masyarakat. Tingkat kelayakan hidup dapat tercermin dari
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konsumsi daya beli yang diwakilkan dalam pengeluaran perkapita (PPK).
Gambar 1.3 menunjukkan pada tahun 2020 PPK Provinsi Riau sebesar Rp
10.675 dan pada tahun 2024 sebesar Rp 11.857 termasuk dalam kategori

“Rendah” dan berkembang sangat lambat.

(Todaro & Smith, 2020a) menyebutkan bahwa tantangan baru telah
muncul bersamaan dengan kenaikan nilai IPM yang terjadi disetiap negara baik
negara berkembang maupun negara maju. Tantangan tersebut berupa seberapa
signifikan hubungan antara kenaikan IPM terhadap pertumbuhan ekonomi.
(Rahman et al., 2020) berpendapat bahwa pembangunan manusia meiliki
hubungan positif signifikan terhadap negara-negara maju. Sedangkan
tantangan terbesar datang kepada negara-negara berkembang yang memiliki
nilai negatif terhadap negara-negara berkembang. Hal ini disebabkan karena
ketidaktepataan dalam mengalokasikan dana untuk pembangunan manusia
serta pengelolaan dana yang buruk. Bertentangan dengan penelitian
(Harimurti, 2023) yang berpendapat bahwa IPM berpengaruh positif dan
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi karena pembangunan manusia
menjadi fokus perhatian pemerintah, khususnya melalui peningkatan akses dan

kualitas di sektor pendidikan, kesehatan, dan standar hidup layak.

Tingkat kesehatan menurut penelitian (Rasnino et al., 2022b) yang
ditunjukkan pada angka harapan hidup berpengaruh positif tidak signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi. Kesehatan merupakan kebutuhan dasar
manusia, karena tanpa kondisi kesehatan yang baik, masyarakat tidak dapat

berkontribusi secara produktif terhadap pembangunan nasional. Aktivitas
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ekonomi suatu negara akan berlangsung secara optimal apabila terdapat

jaminan kesehatan yang memadai bagi seluruh penduduknya.

Untuk tingkat pendidikan, rata-rata lama sekolah (RLS) pada penelitian
(Aulya, 2025) dan harapan lama sekolah (HLS) pada penelitian (Pratiwi, 2023)
sama sama menunjukkan pengaruh positif dan signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi. Tingkat pendidikan yang tinggi yang di nilai dari
harapan lama sekolah (HLS) dan rata-rata lama sekolah (RLS) mencerminkan
peningkatan kualitas sumber daya manusia, yang pada akhirnya dapat
mendorong produktivitas tenaga kerja dan inovasi teknologi. Faktor-faktor ini
berkontribusi positif terhadap pertumbuhan ekonomi. Oleh karena itu, investasi
dalam pendidikan menjadi strategi penting untuk mempercepat pembangunan
ekonomi, karena manfaat jangka panjangnya melebihi biaya pendidikan yang

dikeluarkan (Yubilianto, 2020).

Pada tingkat kelayakan hidup, pengeluaran per kapita (PPK) menurut
penelitian (Swastika & Arifin, 2023) menunukkan hubungan positif dan
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Pengeluaran per kapita
mencerminkan rata-rata konsumsi masyarakat dalam suatu wilayah dan
menjadi salah satu pendorong utama pertumbuhan ekonomi melalui
peningkatan permintaan, produksi, kesempatan kerja, serta peningkatan

kualitas kehidupan yang layak (Dewi & Sutrisana, 2014).

Berdasarkan latar belakang dan data yang sudah tersedia peneliti merasa

sangat penting untuk mengidentifikasi hubungan pembangunan manusia
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terhadap laju pertumbuhan ekonomi Provinsi Riau. Oleh karena itu, peneliti
tertarik untuk meneliti pembangunan manusia dan melihat laju pertumbuhan
ekonomi Provinsi Riau dengan menggunakan metode analisis Model Regresi
data Panel yaitu penggabungan antara data time series dengan data cross
section yang terdiri dari Common Effect Model (CEM), Fixed Effect Model
(FEM), dan Random Effect Model (REM). Dari data dan metode tersebut
peneliti tertarik dengan judul “DETERMINASI INDIKATOR DIMENSI
INDEKS PEMBANGUNAN MANUSIA (IPM) TERHADAP

PERTUMBUHAN EKONOMI PROVINSI RIAU”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan, maka permasalahan
dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Apakah angka harapan hidup berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi
provinsi Riau tahun 2020 — 2024
2. Apakah rata-rata lama sekolah berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi
provinsi Riau tahun 2020 — 2024
3. Apakah harapan lama sekolah berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi
provinsi Riau tahun 2020 — 2024
4. Apakah tingkat kelayakan hidup berpengaruh terhadap pertumbuhan

ekonomi provinsi Riau tahun 2020 — 2024



16

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian adalah:

1. Untuk menjelaskan pengaruh angka harapan hidup terhadap Iaju
pertumbuhan ekonomi provinsi Riau tahun 2020 — 2024

2. Untuk menjelaskan pengaruh rata-rata lama sekolah terhadap laju
pertumbuhan ekonomi provinsi Riau tahun 2020 — 2024

3. Untuk menjelaskan pengaruh harapan lama sekolah terhadap laju
pertumbuhan ekonomi provinsi Riau tahun 2020- 2024

4. Untuk menjelaskan pengaruh tingkat kelayakan hidup terhadap laju

pertumbuhan ekonomi provinsi Riau tahun 2020 — 2024

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini dimaksudkan untuk memeberikan manfaat diantaranya

1. Manfaat bagi peneliti
Penelitian ini bermanfaat bagi peneliti untuk memperdalam pemahaman
tentang pembangunan manusia melalui analisis IPM, serta melatih
kemampuan dalam mengolah data, menerapkan metode kuantitatif, dan
menganalisis isu-isu pembangunan daerah.

2. Manfaat bagi akademisi
Penelitian ini diharapkan dapat memperluas kajian akademik di bidang
pembangunan manusia, khususnya terkait faktor-faktor yang memengaruhi
pertumbuhan IPM, serta menjadi referensi bagi studi selanjutnya mengenai
keterkaitan pendidikan, kesehatan, dan kesejahteraan dalam pembangunan

daerah.
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3. Manfaat bagi pihak terkait
Penelitian ini dapat menjadi bahan masukan dalam merumuskan kebijakan
yang lebih tepat sasaran guna meningkatkan kualitas pendidikan, kesehatan,

dan taraf hidup masyarakat.

E. Sistematika Pembahasan
Peneliti menuliskan secara singkat dari isi masing-masing bab dalam
penelitian ini untuk memperoleh hasil yang maksimal maka peneliti akan maka
akan dibahas dengan sistematika sebagai berikut :
BAB I : Pendahuluan
Dalam bab ini peneliti akan memberikan informasi yang mendukung
pemahaman tentang latar belakang masalah, identifikasi permasalahan, tujuan
penelitan, dan manfaat penelitian.
BAB II : Tinjauan Pustaka
Dalam bab ini peneliti akan merujuk pada bagian dalam sebuah
penelitian atau karya ilmiah yang menyajikan dan meninjau literatur atau
referensi terkait dengan topik penelitian tersebut.
BAB III : Metodologi Penelitian
Dalam bab ini peneliti menjelaskan tentang pendekatan yang digunakan
dalam proses penelitian, termasuk rancangan penelitian, teknik pengumpulan
data, serta analisis data yang dilakukan.
BAB IV : Analisis Dan Pembahasan
Dalam bab ini peneliti akan menganalisis dan membahas hasil penelitian

yang telah dilakukan dengan tujuan untuk menjelaskan temuan-temuan yang
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diperoleh menggunakan analisis Model Regresi data Panel yaitu penggabungan
antara data time series dengan data cross section yang terdiri dari Common
Effect Model (CEM), Fixed Effect Model (FEM), dan Random Effect Model
(REM).
BAB V : Kesimpulan dan Saran

Dalam bab ini peneliti menyajikan rangkuman temuan-temuan utama
yang diperoleh dari penelitian dan memberikan rekomendasi konkrit

berdasarkan temuan-temuan tersebut.



BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan sebelumnya. Maka dapat

diambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

Pengujian  regresi data panel pada penelitian ini  ditentukan
menggunakanmodel random effect, maka rumus pada model random effect
adalah:

Yii = 18.38778+ 0.086550X1it+ 0.091876X2; + 0.014621X3;;

+0.594699X4it + ( it + pit)

Nilai konstanta sebesar 18.38778 menyatakan bahwa jika variabel
independen tetap maka variabel dependen pertumbuhan ekonomi (Produk
Domestik Regional Bruto) adalah sebesar 18.38778. Nilai koefisien regresi
variabel Umur Harapan Hidup (X1) adalah sebesar 0.086550 artinya
koefisien bernilai positif dan terjadi hubungan positif terhadap pertumbuhan
ekonomi (Produk Domestik Regional Bruto). Nilai koefisien regresi variabel
Rata-Rata Lama Sekolah (X2) adalah sebesar 0.091876 artinya koefisien
bernilai positif maka terjadi hubungan positif terhadap pertumbuhan ekonomi
(Produk Domestik Regional Bruto). Nilai koefisien regresi variabel Harapan
Lama Sekolah (X3) adalah sebesar 0.014621 artinya nilai koefisien bernilai
positif maka terjadi hubungan negatif terhadap pertumbuhan ekonomi
(Produk Domestik Regional Bruto). Nilai koefisien regresi variabel

Pengeluaran Per Kapita (X4) adalah sebesar 0.594699 artinya koefisien

98
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bernilai positif maka terjadi hubungan positif terhadap pertumbuhan ekonomi
(Produk Domestik Regional Bruto). Semua indikator dimensi IPM memiliki
hubungan yang positif terhadap pertumbuhan ekonomi.

Variabel UHH dengan tingkat signifikansi = 0.05 (5%) memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap PDRB (pertumbuhan ekonomi). Hal ini
menunjukkan tingkat kesehatan dan kualitas hidup provinsi Riau yang baik.
Variabel RLS dengan tingkat signifikansi = 0.05 (5%) memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap PDRB (pertumbuhan ekonomi) sedangkan variabel
HLS dengan tingkat signifikansi = 0.05 (5%) memiliki pengaruh yang tidak
signifikan terhadap PDRB (pertumbuhan ekonomi). Meskipun kedua
indikator dimensi pendidikan ini sama-sama memiliki nilai koefisien yang
positif, proyeksi terhadap kuantitas pendidikan masih tidak memiliki dampak
pada pertumbuhan ekonomi. Akan tetapi, hubungan kedua indikator
menunjukkan tingkat pendidikan masyarakat provinsi Riau yang baik.
Variabel PPK dengan tingkat signifikansi = 0.05 (5%) memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap PDRB (pertumbuhan ekonomi). Hal ini
menunjukkan bahwa tingkat konsumsi masyarakat provinsi Riau sangat baik
sehingga dapat mendorong majunya pertumbuhan ekonomi.

Variabel Umur Harapan Hidup, Rata-Rata Lama Sekolah, Harapan Lama
Sekolah, dan Pengeluaran Per Kapita pada penelitian ini secara simultan
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap PDRB (pertumbuhan ekonomi).
Pada penelitian menunjukkan nilai Adjusted R-squared 0.864672. Nilai ini

menunjukkan bahwa pengaruh variabel Umur Harapan Hidup, Rata-Rata
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Lama Sekolah, Harapan Lama Sekolah, dan Pengeluaran Per Kapita pada
penelitian ini menjelaskan sebesar 86.46% terhadap variasi variabel

Pertumbuhan Ekonomi (Produk Domestik Regional Bruto).

B. Saran

Berdasarakan hasil pembahasan, penulis memberikan beberapa saran

terkait dengan penelitian ini, yaitu sebagai berikut:

1.

Untuk penelitian selanjutnya diharapakan lebih memperluas penelitian
mengenai human capital dan pembangunan manusia. Pada tingkat pendidikan
dapat berfokus pada kualitas pendidikan bukan hanya pada nilai kuantitas.
Bagi pemerintah agar lebih fokus dalam pembangunan manusia hal ini dapat
terlihat dari nilai koefisien setiap variabel yang jika dikonversikan kedalam
persen, maka variabel UHH sebesar 8.6%, variabel RLS sebesar 9.1%,
variabel HLS sebesar 1.4% pengaruhnya terhadap pertumbuhan ekonomi. Hal
ini membuktikan bahwa walaupun indikator IPM berpengaruh positif
terhadapa pertumbuhan ekonomi, tetapi pengaruhnya masih tergolong kecil.
Meningkatkan kesejahteraan manusia atau warga negara juga salah satu cara
mikro dalam meningkatkan laju pertumbuhan ekonomi. Dalam penelitian ini
dapat dilihat bahwa pengaruh pengeluaran perkapita masih terlalu kecil dan
masih ada indikasi ketimpangan dalam pendapatan masyarakat. Diharapkan
kesejahteraan akan membawa pengaruh yang lebih baik untuk kedepannya.
Bagi akademis dan peneliti lain dapat dijadikan sebagai bahan referensi dalam
penelitian selanjutnya, sehingga dapat memperluas wawasan dan dapat

memahami permasalahan-permasalahan lainnya.
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